BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian yang dilakukan berupa penelitian tindakalas Classroom
action research). Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang
memberikan kepercayaan kepada pengembang kekuatdikirbreflektif,
diskusi, menentukan keputusan dan tindakan oramggorbiasa yang
berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasiulkes—kesulitan yang

mereka hadapi dalam kegiatanrlya.

B. Subyek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakanMdis NU 21
Banyuringin Singorojo Kendal. Adapun subyek peraiitini adalah peserta
didik kelas VIII B jumlah peserta didik 25 orangrdiri dari 17 Laki-laki dan

8 Perempuan.

C. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan pada tdr&fydanuari 2011
sampai tanggal 25 Febrari 2011 di kelas VIII B sst@regenap MTs NU 21

Banyuringin Kec. Singorojo Kab. Kendal.

D. Kolaborator
Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTkplah orang
yang membantu untuk mengumpulkan data-data tenpmrglitian yang
sedang di garap bersama-sama dengan peneliti. Adgpog dijadikan
kolaborator oleh peneliti adalah: Alfi Rohmah, SiP&eliau adalah Guru

mata pelajaran Figih Kelas VIII MTs NU 21 Banywin yang telah

! Nana Saodih Sukmadinatdyletode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 142.
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mempunyai jam terbang mengajar cukup tinggi. Pemgah beliau dalam hal
mendidik anak didik dimulai sejak tahun 1999.

E. HipotesisPenditian
Berdasarkan uraian di atas dapat dimunculkan hspoteéndakan
sebagai berikut :
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsdapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

F. Variabe Pendlitian
Adapun variabel penelitian ini ada 2 yaitu:
a. Hasil belajar pokok bahasan shadagah, hibah ddata
Adapun faktor yang ingin diteliti adalah hasil hatapeserta
didik. Dengan indikator :
1) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian shaddddgdah dan
hadiah serta dasar hukumnya
2) Peserta didik dapat menyebutkan bentuk-bentukkséde
3) Peserta didik dapat menyebutkan rukun hibah darasgyaratnya
4) Peserta didik dapat menjelaskan persamaan, perbedaa manfaat
sedekah, hibah, dan hadiah
b. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipayigs
Dalam hal ini penerapan model pembelajaran koapeipe
jigsaw yang akan diteliti adalah kekompakan dalakelja sama dalam
kelompok diskusi. Adapun aspek yang diamati adsddiagai berikut :
1) Aktifitas peserta didik dengan guru
a) Keaktifan bertanya kepada guru
b) Keaktifan menyampaikan pendapat kepada guru
c) Keaktifan menyalin materi yang disampaikan guru

d) Kemampuan menjawab pertanyaan guru
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2) Interaksi peserta didik dengan peserta didik

a) Kemampuan bekerjasama dalam berdiskusi kelompok

b) Keaktifan mendengarkan penjelasan dari temamsalagporkan
hasil diskusi

c) Keaktifan menulis dan merangkum materi dan hasKudi

d) Keaktifan bertanya dan berpendapat kepada tematosepok
yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

e) Keaktifan dan kemampuan menjawab pertanyaan atenbargu
teman satu kelompok yang tidak mampu menjelaskaalbjan
dengan baik

f) Kemampuan menjelaskan/melaporkan hasil diskusid@peEman
sekelompok.

g) Keaktifan mengerjakan soal kuis secara individu

G. Rencana Tindakan

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yartgkdkan oleh guru
kelas sendiri melalui refleksi dengan tujuan untudmperbaiki kinerja dalam
proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswingiet?

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model hetajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan Shaddgbbh dan hadiah..
Penelitian dilaksanakan pada kelas VIII B di MTs MU Banyuringin Kec.
Singorojo Kab. Kendal. Waktu pelaksanaan menggungkan pelajaran
reguler yang berlaku pada kelas penelitian, selaingggiatan PTK tidak
mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar (KBM)

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pesillus terdiri dari
4 tahap yang meliputi : 1) tahap perencanaan, p)eimentasi tindakan, 3)
tindakan observasi dan 4) analisis dan refleksiikBeini akan digambarkan

tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu sebagakberi

?Zainal Aqib, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2008), Cet.
I, him. 3.
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Pelaksanaan:
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian Tindakan Kelas



43

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan secara kalabantara
guru pengampu mata pelajaran figih di kelas VIII NBTs NU 21
Banyuringin dengan peneliti. Adapun proses kerjrdapenelitian ini
adalah:

1. PraSiklus

Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengarasill évaluasi
dari pembelajaran Figh pokok bahasan sebelum pi@nelBerdasarkan
evaluasi pembelajaran pada pokok bahasan sebeludipgeoleh nilai
rata tes formatif mata pelajaran Figh kelas VIII d8 MTs NU 21
Banyuringin Singorojo Kendal dibawah KKM yaitu &&&tuntasan belajar
peserta didik 56 % dan keaktifan belajar peserthk dkurang dari 60
%.informasi ini diperoleh dari ibu Alfi Rohmah, $.Pselaku guru mata
pelajaran Figh MTs NU 21 Banyuringin Singorojo Kahkelas VIII B.

Dalam pra siklus ini peneliti belum memberikan ndetyang akan
ditawarkan pada guru mata pelajaran sehingga paagayang digunakan
masih murni belum tercampur oleh peneliti, guru imasenggunakan
metode konvensional. Hal ini dilakukan sebagai dasatuk
membandingkan keberhasilan pembelajaran menggunakaodel
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada sikluenl slklus 11.

2. Siklusl
a. Perencanaan
1) Menyusun perencanaan pelaksanaan pembelajaranndpogak
bahasan Shadagah, Hibah, dan Hadiah.
2) Menetapkan pokok bahasan Shadagah, Hibah, dan Hadrag

meliputi Pengertian Shadagah dan dasar hukumnyageRen

Hibah dan dasar hukumnya, Pengertian hadiah darar das

hukumnya, bentuk-bentuk shadagah, rukun dan slyduai.
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Mengembangkan skenario pelaksanaan pembelajaradaia
Hibah, dan Hadiah :
a) Pembagian kelompok
b) Penetapan tugas untuk masing-masing kelompok
c) Mekanisme diskusi kelompok
Menyusun lembar kegiatan peserta didik meliputi :
a) Pengertian Shadagah dan dasar hukumnya, Pengglibah
dan dasar hukumnya, Pengertian hadiah dan dasamimyk,
b) Bentuk-bentuk shadagah, rukun dan syarat hibah.
Menyiapkan sumber belajar Meliputi :
a) Buku paket Figih MTs kelas VIl
b) LKS Figih MTs Semester genap
Menyusun Format Observasi
a) Aktifitas belajar peserta didik dengan Guru dengspek yang
diamati sebagai berikut :
1. Keaktifan bertanya kepada guru
2. Keaktifan menyampaikan pendapat kepada guru
3. Keaktifan menyalin materi yang disampaikan guru
4. Kemampuan menjawab pertanyaan guru
b) Interaksi belajar peserta didik dengan pesertakdiingan
aspek yang diamati sebagai berikut :
1. Kemampuan bekerjasama dalam berdiskusi kelompok
2. Keaktifan mendengarkan penjelasan dari teman saat
melaporkan hasil diskusi
3. Keaktifan menulis dan merangkum materi dan hasKudi
4. Keaktifan bertanya dan berpendapat kepada teman
sekelompok yang sedang mempresentasikan hasil
diskusinya.
5. Keaktifan dan kemampuan menjawab pertanyaan atau
membantu teman satu kelompok yang tidak mampu

menjelaskan jawaban dengan baik
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6. Kemampuan menjelaskan/melaporkan hasil diskusideepa
teman sekelompok.
7. Keaktifan mengerjakan soal kuis secara individu.
b. Tindakan
Guru kolaborator dengan didampingi peneliti melalkgan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiagkhnpeneliti.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan metigdawl dalam

mata pelajaran Figh pada siklus | ini secara dmsar sebagai berikut:

1) Guru memberikan salam kepada semua peserta didik.

2) Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran pdggkia

3) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpeeajaran
yang dilakukan yaitu pembelajaran kooperatif tigsaw. Adapun
langkah-langkah yang harus dilaksanakan pesertk digcara
singkat, jelas. Dalam hal ini peneliti bertindakagai pengamat.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu peesditlik
diharapkan mampu menjelaskan materi pelajaran gattanpok
masing-masing.

5) Guru melaksanakan pembelajaran dengan metode Jigsaw
sedangkan peneliti mengamati, menilai melalui lemtizservasi
berkaitan dengan keaktifan belajar di dalam ke&atasmencatat
apa yang terjadi di dalam kelas pada siklus | terdangan
pelaksanaan pembelajaran Figh tentang shadagabh hdan
hadiah dengan metode Jigsaw.

6) Guru menginformasikan tentang pembagian kelompaig ytalah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan memintatpesidik
untuk mengingat nama maupun teman kelompoknya.

7) Guru bersama peneliti mengatur tempat duduk peséltla agar
setiap anggota kelompok saling bertatap muka.

8) Guru memberikan satu permasalahan kepada setiamek.

9) Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelonmpelakukan

diskusi kecil sebagai keaktifan dalam pembelajfgmaw.
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10)Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bongan
terhadap peserta didik dalam menyelesaikan tugambek.
11)Setiap anggota kelompok menyampaikan hasil diskkessil
kelompoknya kepada kelompok lain melalui salah saggotanya
yang dikirim pada diskusi kecil antar kelompok.
12)Guru memberikan kesempatan kepada setiap peséita ufituk
bertanya tentang materi shadaqgah, hibah dan hadiah.
13)Kembalikan posisi seperti semula untuk mengulasdagndainya
ada masalah yang belum terpecahkan.
14)Setelah menyelesaikan permasalahan secara tuntslitip
memberikan tes formatif yang sesuai dengan kompietga yang
ditentukan sebagai tingkat pemahaman peserta didik.
Pengamatan
1) Peneliti mengamati aktifitas belajar peserta diddngan peserta
didik maupun peserta didik dengan guru dalam proses
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. dengan mengk@am format
observasi
a) Aktifitas belajar peserta didik dengan Guru dengspek yang
diamati :
(1) Keaktifan bertanya kepada guru
(2) Keaktifan menyampaikan pendapat kepada guru
(3) Keaktifan menyalin materi yang disampaikan guru
(4) Kemampuan menjawab pertanyaan guru
b) Interaksi belajar peserta didik dengan pesertak didingan
aspek yang diamati :
(1) Kemampuan bekerjasama dalam berdiskusi kelompok
(2) Keaktifan mendengarkan penjelasan dari teman saat
melaporkan hasil diskusi

(3) Keaktifan menulis dan merangkum materi dan haskudi
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(4) Keaktifan bertanya dan berpendapat kepada teman
sekelompok yang sedang mempresentasikan hasil
diskusinya.

(5) Keaktifan dan kemampuan menjawab pertanyaan atau
membantu teman satu kelompok yang tidak mampu
menjelaskan jawaban dengan baik

(6) Kemampuan menjelaskan/melaporkan hasil diskusideepa
teman sekelompok.

(7) Keaktifan mengerjakan soal kuis secara individu.

2) Mengamati atau mencatat keberhasilan dan hambatabdtan
yang dialami dalam proses pembelajaran yang belesuas
dengan harapan penelitian.

d. Refleks

Refleksi merupakan analisis dan evaluasi yang Mharka

dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran koopgratifigsaw pada

tahap siklus | yang dilakukan oleh peneliti bersguiau mitra.

1) Melakukan Evaluasi tindakan yang telah dilakukan.

2) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaisaldan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya membuatu
refleksi, apakah ada yang perlu dipertahankan gserlzhiki.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asaluntuk
tindakan berikutnya.

4) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandas kik

3. Siklusll
Untuk pelaksanaan siklus Il yang dilaksanakan daske/Ill B
adalah sebagai tindak lanjut evaluasi dari pelaksasiklus .
a. Perencanaan

1) Identifikasi masalah dan penetapan alternatif paimac masalah.

2) Meninjau kembali rencana pembelajaran yang dism@aplatuk
siklus 1l dengan melakukan revisi sesuai hasikked siklus 1.
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3) Menyiapkan lembar observasi yaitu pengamatan teghaditivitas
belajar peserta didik di kelas dengan pembelajdigsaw.

. Pelaksanaan Tindakan

1) Guru memberikan salam kepada semua peserta didik.

2) Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran pdggkia

3) Guru memberikan penjelasan kepada peserta didikrtgmpalannya
pembelajaran yang dilakukan yaitu pembelajaran & tipe
Jigsaw.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu peesditik
diharapkan mampu menjelaskan materi pelajaran gabtanpok

masing-masing.

5) Guru melalui tanya jawab terhadap peserta didik r aga

mengingatkan kembali tentang materi shadagah, ldbatadiah.

6) Guru memberikan materi pembelajaran (tentang sladwlagbah
dan hadiah) sesuai dengan rencana pelaksanaanlpprare

7) Guru menginformasikan tentang pembagian kelompokasa
seperti pertemuan pembelajaran siklus I. guru mangu nama
peserta didik dalam setiap kelompok.

8) Guru bersama peneliti mengatur tempat duduk pesétl agar
setiap anggota kelompok saling bertatap muka.

9) Guru tetap memberikan informasi tentang jalannyahmtajaran
dan pembagian tugas yang harus dilaksanakan pedéatia
dengan penuh tanggung jawab.

10)Guru memberikan satu permasalahan kepada setiamek.

11)Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelonmpelakukan
diskusi kecil sebagai keaktifan dalam pembelajagsaw.

12)Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bigan
terhadap peserta didik dalam menyelesaikan tugambek.

13)Setiap anggota kelompok menyampaikan hasil diskeesil
kelompoknya kepada kelompok lain melalui salah saggotanya

yang dikirim pada diskusi kecil antar kelompok.
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14)Guru bersama peserta didik membahas hasil diskarsisambil
mengulang hal-hal yang dianggap sulit sekaligus begikan
kesimpulan tentang shadagah, hibah, dan hadiah.

15)Guru memberikan kesempatan kepada setiap peséita utituk
bertanya tentang shadaqgah, hibah dan hadiah.

16)Guru memberikan kuis kepada peserta didik untulergikan
sebagai aktivitas dalam pembelajaran Jigsaw.

17)Kembalikan posisi seperti semula untuk mengulasdagndainya
ada masalah yang belum terpecahkan.

18)Setelah menyelesaikan permasalahan secara tun&®litip
memberikan tes formatif yang sesuai dengan komgpietga yang
ditentukan sebagai tingkat pemahaman peserta didik.

Pengamatan

1) Pengamatan dilakukan bersama tindakan dengan mesiggu
instrumen yang telah tersedia. Fokus pengamatdaladétivitas
peserta didik dalam mengerjakan sesuatu sesuaadesigenario
pembelajaran.

2) Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran daandiibgkan
dengan siklus 1.

3) Guru bersama peneliti mengamati hasil tes fornagddkah sudah
mencapai ketuntasan belajar.

4) Peneliti Mengamati keberhasilan dan hambatan-hambgang
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sedemgan
harapan penelitian.

5) Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gaambar
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan. Jika
permasalahan sudah terselesaikan dan sudah duksp maka

tindakan akan dihentikan.
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d. Refleks
Refleksi pada siklus Il ini dilakukan untuk menyampakan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan mgsale yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pesdid&k dalam
rangka untuk mencapai kompetensi mata pelajararh Recara
maksimal.
H. Metode Penyusunan Instrumen
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakmygase
acuan untuk diterapkan oleh guru dalam pembelajaliakelas. RPP
tersebut dibuat sesuai dengan model pembelajarag ggakai yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

2. Lembar Soal

Lembaran ini dibuat sesuai dengan materi yang aliiaji. Soal
terdiri dari soal kelompok dan soal individu atas tormatif. Soal tersebut
diujikan pada siklus | dan siklus Il. Untuk soas$ termatif pada siklus |
diujikan sebagai pencapaian indikator keberhasila@mentara
pembelajaran dengan menggunakan metode pembel&jaoperatif tipe
Jigsaw, sebagai perbandingan hasil belajar damiestan belajar pada pra
siklus dan sebagai evaluasi untuk refleksi padasid. Sedangkan tes
formatif pada siklus II, untuk melihat keberhasilaetode pembelajaran
Jigsaw dalam hasil belajar dan ketuntasan belegerma didik.

3. Instrumen Pengamatan

Instrumen pengamatan disusun dengan indikator-amolikyang
bisa mengukur aktivitas peserta didik dalam prgsssbelajaran materi
shadagah, hibah dan hadiah dengan menggunakan emgtogbelajaran
tipe Jigsaw.

Untuk instrumen pada siklus | diujikan sebagai p@agan
indikator keberhasilan sementara pembelajaran denmganggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,. Sebagabandingan

aktivitas dan prosentase aktivitas belajar pada gikbus dan sebagai
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evaluasi untuk refleksi pada siklus Il. Sedangkangamatan pada siklus
II, untuk melihat keberhasilan metode pembelajdipe Jigsaw dalam

aktivitas dan prosentase aktivitas belajar peskdia.

I. Alat Pengumpulan Data
Alat pengambilan data disesuaikan dengan jenis gatay akan
diambil, yaitu:

1. Data hasil belajar kognitif peserta didik diperoldgri nilai tes yaitu tes
pilihan ganda dan uraian sebanyak 20 soal. Yangpuiet soal pilihan
ganda sebanyak 15 soal dan tes uraian sebanya. 5 so

2. Data hasil belajar afektif diperoleh dari hasil gematan pada lembar
observasi, yaitu aktivitas peserta didik dalam pelajhran serta kerja

sama dalam tim.

J. Metode Pengumpulan Data.
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahgiang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgleasasti, notulen,
rapat, agenda dan sebagaifyAda bermacam-macam dokumen yang
dapat digunakan dalam penelitian. dalam peneligninstrument yang
penulis gunakan adalah berbagai data tentang $ekafey sedang penulis
teliti, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembaeaiajhsbagai macam
soal, daftar hadir, hasil test dan lain-lain.
2. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacaianhgan
sistematis atas fenomena-fenomena yang ditelitise®asi banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu @tau proses

terjadinya suatu kegiatan yang dapat diathalenggunaan metode

3Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), him. 236.

“Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. 13, him. 84.
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observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk ne¢migui letak geografis,
sarana prasarana di MTs NU 21 Banyuringin Singotégndal, dan
pelaksanaan model pembelajadaysaw.
3. Tes
Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk etadrg
adaatau tidaknya hasil pelajaran pada setiap atkalosnpok peserta
didik. Ada dua macam tes yang digunakan yaitu gselan post tes.
Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkasil
belajar peserta didik yang telah melakukan peméelnj Figh dengan
Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw sebagaluasi setelah

proses pembelajaran berlangsung.

K. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan tindak lanjut kagigienelitian
sesudah mengumpulkan data sangat bervariasi bgmatutergantung
bagaimana data yang terkumpul akan diorganisaSik@ata hasil
pengamatan penelitian ini diolah dengan analisiskmigif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan indikator kefirhatiap siklus
dan untuk menggambarkan keberhasilan pembelajaraalalun
pembelajaran FiglPooperative Learning Tipe Jigsaw.
1. Hasl Observasi
Hasil observasi proses pembelajaran adalah dengarghitung
jumlah skor pengamatan dengan metode dan kritebagai berikut:
a. Lembarobservasi tentang Interaksi Belajar antar pesduiik d
Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas pesilitadhlam
mengikuti proses belajar mengajar dengan model pkjaban
kooperatif tipeligsaw maka dibuat lima aspek pengamatan meliputi:

1) Kemampuan bekerjasama dalam berdiskusi kelompok

® Suharsimi Arikunto, DkkDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), cet. 3. him. 36
® Nana Sudjanap. Cit., him. 35.
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2) Keaktifan mendengarkan penjelasan dari temamselaiporkan
hasil diskusi

3) Keaktifan menulis dan merangkum materi dan hasKudi

4) Keaktifan bertanya dan berpendapat kepada tematoseok
yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

5) Keaktifan dan kemampuan menjawab pertanyaan atenbargu
teman satu kelompok yang tidak mampu menjelaskaaban
dengan baik

6) Kemampuan menjelaskan/melaporkan hasil diskusideepaman
sekelompok.

7) Keaktifan mengerjakan soal kuis secara individu.

Lembar hasil pengamatan aktivitas belajar antaenpeslidik
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik sisatieskriptif
prosentase. Adapun perhitungan prosentase akiii@gjar antar
peserta didik adalah:

Persentase (%) jamlah siswa tuntas belajar (n) x100%
Jumlah seluruh siswa (N)

Skala Prosentase Skala (skor) dalam setiap aspek
Skala Prosentase Skala (skor) dalampsasipek
Skor >85 %= Baik sekali (A) Skor Kriteria
65 %<skor <84 % = Baik (B) 4 = Sangat Baik
45 %<skor <64 %= Cukup (C) 3 = Baik
Skor<44% = Kurang (D) 2 = Cukup

1 = Kurang

. Lembarobservasi tentang Aktivitas Belajar Peserta didikghn Guru
Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas belagwas

dengan guru dalam mengikuti proses belajar mengkjiam model

pembelajaran kooperatif tipdigsaw, maka dibuat empat aspek

pengamatan meliputi:
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1) Keaktifan bertanya kepada guru
2) Keaktifan menyampaikan pendapat kepada guru
3) Keaktifan menyalin materi yang disampaikan guru
4) Kemampuan menjawab pertanyaan guru

Lembar hasil pengamatan interaksi belajar siswayalerguru
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik sisatieskriptif
prosentase. Adapun perhitungan prosentase akiiiiajar siswa

dengan guru adalah:

Persentase (%) jamlah siswa tuntas belajar (n) x100%
Jumlah seluruh siswa (N)

Skala Prosentase Skala (skor) dalampsasipek
Skor >85 %= Baik sekali (A) Skor Kriteria
65 %<skor <84 % = Baik (B) 4 = Sangat Baik
45 %-<skor <64 %= Cukup (C) 3 = Baik
Skor<44% = Kurang (D) 2 = Cukup

1 = Kurang

2. Hasl Tesevaluas
Hasil evaluasi tiap siklus peserta didik diperotiri nilai tes

akhir tiap siklus, kemudian dari data yang dipdrotiapat dianalisis
nilai ketuntasan tiap peserta didik, ketuntasarajaelklasikal nilai
perkembangan peserta didik setelah adanya tinda@apun rumus
dan kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut

1) Ketuntasan belajar tiap peserta didik

Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggan
analisis deskriptif persentase sebagai berikut :

persentase(%) = JUMiahyangdiperolen(n)
SkorMaksimal (N)
Indikator keberhasilan peserta didik untuk dikatakantas

x100%

belajar jika peserta didik memperoleh nilai diatestuntasan

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 6.5
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2) Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggan

analisis deskriptif persentase, yaitu :

persentase(%): JumlahSSNatunta§bdajw(n) 100%
jumlahseluruhsiswa(N)

Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorangrtpese
didik yangmampu menyelesaikan, menguasai kompetatesi
mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari séluujuan
pembelajaran, maka peserta didik dinyatakan turBaslangkan
keberhasilan kelas dilihat dari jumlah pesertakdighng mampu
menyelesaikan atau mencapai minimal 65%, sekurargpignya
85% dari jumlah seluruh peserta didik yang adaethsktersebut.

L. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1. Meningkatnya aktivitas antar peserta didik dan gigngan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang ditandai denganalumlosentase
aktivitas belajar antara peserta didik dan pesbdit dengan guriz 70%
terhadap aspek-aspek pengamatan yang telah digentuk

2. Meningkatnya hasil belajar siswa kelas VIII B MT& N1 Banyuringin
Singorojo Kendal tahun 2010/2011 pada pokok balséisaiagah,hibah
dan hadiah yang ditandai dangan rata-rata hasdjarek 65, dengan

ketuntasan belajar dari jumlah seluruh siswa.

" E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rosdakarya, 2006), him. 99.



